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ABSTRACT 
 
In an agency or organization that provides services to the public requires someone or 
individuals who are members of a group that always works together in achieving a goal. 
Comprising a group of people who work together to carry out everything that employees have 
agreed upon can contribute properly to improve government implementation with good 
performance. The purpose of this study was to determine the effect of work discipline, 
leadership and means of prasrana on employee performance at the Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik Kabupaten Tabanan. The sample used amounted to 44 employees of analysis 
techniques using multiple linear regression analysis using data that has passed the classic 
assumption test. The results of this study are partially discipline, leadership and nfrastructure 
have a positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, work 
discipline, leadership and infrastructure have a significant effect on employee performance. 
 
Keyword : work discipline, leadership, infrastructure and employee perfomance. 

 
 

ABSTRAK 
 

Dalam suatu instansi atau organisasi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat 
memerlukan seseorang atau individu yang tergabung dalam suatu kelompok yang selalu 
bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. Terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama 
untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah disepakati pegawai diharapkan dapat 
memberikan berkontribusi yang baik dalam meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan 
dengan kinerja yang baik. Tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui pengaruh disiplin 
kerja, kepemimpinan dan sarana prasrana terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. Sampel yang digunakan berjumlah 44 orang pegawai 
Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan data yang sudah 
lolos uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini adalah secara parsial disiplin kerja, kepemimpinan 
dan sarana prasrana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara 
simultan disiplin kerja, kepemimpinan dan sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

 
Kata kunci : disiplin kerja, kepemimpinan, sarana prasrana, kinerja pegawai 
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Pendahuluan 

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor internal yang sangat penting untuk 

menentukan apakah suatu organisasi berhasil atau tidak mencapai tujuan. Sumber daya manusia 

dinilai mempunyai peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi karena 

adanya peran aktif dari sumber daya manusia. Organisasi dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas akan berdaya saing dan unggul karena menghasilkan kinerja yang tinggi. Dalam suatu 

instansi atau organisasi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat memerlukan seseorang 

atau individu yang tergabung dalam suatu kelompok yang selalu bekerja sama dalam mencapai 

suatu tujuan. Terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk melaksanakan segala sesuatu 

yang telah disepakati pegawai diharapkan dapat memberikan berkontribusi yang baik dalam 

meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan dengan kinerja yang baik. Kinerja pegawai yang 

baik akan memungkinkan suatu organisasi atau instansi pemerintah untuk maju dan mencapai 

tujuan mereka. 

Menurut Siahaya, et al. (2023) Kinerja dapat diartikan sebagai kualitas dan kuantitas hasil 

kerja yang dicapai pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Selain itu, kinerja juga dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja 

pegawai yang tidak melaksanakan pekerjaannya dengan baik di dalam organisasi. Menurut 

Hadisutrisno dan Subhaan (2024) kinerja merupakan gambaran tingkat kerja tentang tingkat 

capaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan untuk mencapai target sasaran. Kinerja 

ini mencakup visi dan misi organisasi yang diatur dalam rencana strategis organisasi. Menurut 

Satria dan Nio (2019) ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, antara lain motivasi, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya kerja, komunikasi, komitmen, jabatan, kualitas 

kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja, dan disiplin kerja. Semua faktor tersebut 

mempunyai pengaruh tergantung pada fakta dan fenomena yang terjadi. 

Diantara faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Menurut 

Tanjung (2022), disiplin mengacu pada sikap hormat terhadap peraturan dan ketentuan perusahaan 

yang ada dalam diri pegawai yang menyebabkan mereka dapat beradaptasi dengan peraturan dan 

ketentuan perusahaan secara sukarela.  Menurut Kristanti, et al. (2021) disiplin kerja adalah suatu 

sikap dan perilaku yang dilakukan secara sukarela dan penuh kesadaran untuk mengikuti peraturan 

yang telah ditetapkan instansi baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Yudiningsih, et al. 

(2016), dengan meningkatkan disiplin kerja yang tinggi maka kinerja dapat meningkat, hal ini 

dikarenakan keberhasilan organisasi dapat dicapai melalui disiplin kerja yang tinggi untuk 

meningkatkan kinerja dari karyawan. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu Syahfitri et al. 
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(2023), Khoiri (2022), Djalante, et al. (2022) dan Sazly dan winna (2019) yang menyebutkan 

bahwasanya hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Di sisi lain, penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Candana, et al. 

(2020) mendapatkan hasil yang sebaliknya, dimana disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kepemimpinan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut Septiadi et al. (2020) Kepemimpinan dapat digambarkan sebagai cara seorang pemimpin 

mengarahkan, mendorong, dan mengendalikan seluruh tim atau untuk mencapai tujuan organisasi 

yang diinginkan dan dengan demikian dapat memaksimalkan kinerja pegawai. Menurut Nursam, 

et al. (2022) Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan memberikan teladan kepada 

pegawai melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin organisasi harus 

dapat menciptakan integrasi yang harmonis dengan bawahannya, misalnya dengan 

mengedepankan kerja sama dan membimbing serta mendorong etos kerja bawahan, sehingga 

tercipta motivasi yang baik dan positif sehingga menimbulkan niat dan usaha yang maksimal. 

Pemimpin yang hebat adalah pemimpin yang mampu menanamkan optimisme dan 

pengetahuannya kepada pegawainya untuk membantu mereka melakukan pekerjaannya dengan 

baik.  

Kepemimpinan yang tepat sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif untuk meningkatkan kinerja pegawai, dan mengharapkan produktivitas kerja yang tinggi. 

Kinerja pegawai bergantung pada pimpinan, yang mana tugas seorang pimpinan adalah 

memutuskan, mengarahkan, dan memantau pegawai. Oleh karena itu, kepemimpinan memegang 

peran besar dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutanjar dan Saryono (2019), Iwah, et al. (2023), Priyasmimana dan Rizaluddin, et 

al. (2023) yang menyebutkan bahwasanya hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Di sisi lain, penelitian terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Allatif, et al. (2022) mendapatkan hasil sebaliknya, dimana kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Sarana prasarana kantor merupakan salah satu faktor pendukung suatu organisasi, dan 

tanpanya sarana prasrana pegawai tidak dapat melakukan pekerjaannya dengan baik. Menurut 

Hasanuddin, et al. (2022) sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas 

yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka 

kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.  Menurut Sinta dan Syelviani 

(2021) sarana adalah segala sesuatu hal yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai suatu 

tujuan organisasi. Sedangkan prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
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proses kerja, seperti ruang kerja, ruang tunggu dan lainnya. Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 7 Tahun 2006 Tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintah Daerah Pasal 

1 juga menjelaskan bahwa: sarana kerja kantor adalah suatu fasilitas yang secara langsung 

berfungsi sebagai penunjang proses penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam mencapai 

sasaran yang ditetapkan, antara lain: ruangan kantor, perlengkapan kerja dan kendaraan dinas.  

Menurut Aula dan Nugraha (2020) menyatakan bahwa jika sarana prasarana kerja tersebut 

baik, maka dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang baik pula dan apabila sarana prasarana 

tersebut buruk, maka kinerja pegawai juga tidak akan maksimal. Oleh karena itu, sarana prasarana 

dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah, et al. (2023), Silalahi dan Nurkharimah (2022) dan 

Kristyaningrum, et al. (2022) yang menyebutkan bahwasannya hasil penelitian menunjukan sarana 

prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik adalah instansi pemerintahan yang mempunyai tugas 

membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang kesatuan bangsa dan 

politik. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dituntut memiliki sumber daya manusia unggul yang 

memadai agar dapat meningkatkan kinerja secara optimal. Salah satu cara untuk mengetahui 

seberapa optimalnya kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan 

dapat dilihat dari penilaian hasil pencapaian sasaran kinerja pegawai. Dalam setahun terakhir rata-

rata capaian kinerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten dimana sudah dapat 

dikategorikan baik, tetapi ada beberapa capaian kinerja yang realisasinya tidak mencapai target. 

Kenyataan ini menunjukan bahwa kinerja dan tanggung jawab pegawai pada Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan masih kurang memuaskan dan perlu ditingkatkan untuk 

kedepannya agar mencapai target yang telah ditetapkan dengan maksimal. Ditemukannya juga 

permasalahan dimana pelaporan pengawasan orang asing belum terlaksana dengan baik, yang 

mana dari dokumen pertanggungjawaban ditemukan hasil monitoring yang menyebutkan data 

orang asing yng memiliki paspor dan izin tinggal yang sudah tidak berlaku lagi. 

Fenomena yang terjadi pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan 

terkait dengan disiplin kerja yaitu berdasarkan data tingkat kedisipliann pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan dapat dilihat  dari rata-rata absensi kantor sebesar 

4,5%. Murditha, et al. (2001:93) menyatakan rata-rata absensi 2-3% per bulan masih bisa 

dinyatakan baik dan absensi lebih dari 3% menggambarkan kondisi disiplin kerja yang tidak baik 

dalam organisasi.  Dari penjelasan tersebut, hasil yang menunjukan bahwa ada suatu hal yang 

menjadi indikasi masalah yang terjadi di dalam proses operasional kinerja pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. Ketidakdisiplianan pegawai Badan Kesatuan 
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Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan juga terjadi karena ada beberapa pegawai terlambat datang 

dan beberapa pegawai yang pulang sebelum jam kerja selesai. 

Fenomena yang terjadi pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan 

terkait kepemimpinan adalah kurang tegasnya kepemimpinan pada Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Tabanan terlihat dari kurang disiplinnya pegawai mengenai jam pulang kantor. 

Kurangnya apresiasi yang diberikan oleh instansi atau pimpinan ketika pegawai telah 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik atau maksimal. 

Fenomena yang terjadi pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan 

terkait sarana prasarana, masih terdapat pegawai yang belum menjalankan tugasnya secara optimal 

karena sarana prasarana yang juga kurang mendukung aktivitas pegawai, ini ditunjukkan dengan 

keterbatasan peralatan komputer dan perangkat pendukungnya yang tidak sesuai dengan jumlah 

pegawai yang ada. Peralatan utama pendukung aktivitas kerja berupa komputer sangat terbatas 

jumlahnya 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan 

dan sarana prasrana terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Tabanan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka hipotesis yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. 

H2:  Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. 

H3:  Sarana prasranaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berdasarkan pada data yang dapat 

dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kuat untuk mengetahui pengaruh disiplin 

kerja, kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Tabanan.  
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Syafaruddin dan Nasrullah (2018), Rajamuddin (2021).  

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh 

(sensus). Maka dari itu, dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah pegawai Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan sebanyak 44 orang. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Penelitin 

ini di analisis dengan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji analisis determinasi, uji 

signifikan parsial (Uji t-test), dan uji simultan (F-test). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada penelitian ini responden laki-laki lebih banyak dari responden perempuan dengan 

persentase  perempuan sebanyak 9 orang atau sebesar 20,5% sedangkan laki-laki sebanyak 35orang 

atau sebesar 79,5%. Adapun pada usia responden didominasi  oleh responden  berusia 41-50 tahun. 

Responden berdasarkan pendidikan terakhir didominasi responden dengan pendidikan S1 yakni 

sebanyak 27 orang atau sebesar61,4%. Sedangkan responden berdasarkan masa kerja disoinasi 

pada pekerja yang memiliki masa kerja >10 tahun sebanyak 36 sebesar 81,8%. 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulan bahwa seluruh item pernyataan dari 

variabel disiplin kerja, kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai yang 

disunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item 

pernyataan memiliki nilai Corrected Item-Total Corelation yang lebih besar dari 0,30. Hasil uji 

Kepemimpinn 

(X2) 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Sarana 

Prasarana (X3) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 
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reabilitas menunjukan bahwa semau variable yakni disiplin kerja, kepemimpinan dan sarana 

prasarana terhadap kinerja pegawai memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha berada diatas 0,60 

dengan demikian semua instrument tersebut adalah realibel, sehingga layak dijadikan instumen 

penelitian. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 44 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 
Std. 
Deviation 1,85644543 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,124 
Positive 0,124 
Negative -0,100 

Test Statistic 0,124 
Asymp. Sig. (2-tailed) .087c 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1 bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,087 > 0,05. Hal itu berarti 

nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3,167 2,673       
Disiplin Kerja 0,261 0,109 0,366 0,171 5,854 
Kepemimpinan 0,375 0,159 0,356 0,175 5,700 
Sarana 
Prasarana 0,289 0,108 0,260 0,426 2,346 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai Tolerance disiplin kerja sebesar 0,171; 

kepemimpinan sebesar 0,175, dan sarana prasarana sebesar 0,426 lebih besar dari 0,1 atau 10% dan 

nilai VIF (Varian Inflation Factor) variabel disiplin kerja sebesar 5,584; kepemimpinan sebesar 

5,700; dan sarana prasarana sebesar 2,346 lebih kecil dari 10, maka artinya tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

 B Std. 
Error Beta 

 

(Constant) 4,331 1,784   2,427 0,020 
Disiplin kerja -0,017 0,073 -0,086 -0,236 0,815 
Kepemimpinan 0,007 0,106 0,024 0,067 0,947 
Sarana 
Prasarana -0,079 0,072 -0,253 -1,097 0,279 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 2 dilihat bahwa Sig. variabel terdapat absolut residual dalam variabel 

disiplin kerja sebesar 0,815; kepemimpinan sebesar 0,947, dan sarana prasarana sebesar 0,279 lebih 

besar dari 0,05, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. 
Error Beta 

1 

(Constant) 3,167 2,673   1,185 0,243 
Disiplin Kerja 0,261 0,109 0,366 2,387 0,022 
Kepemmpinan 0,375 0,159 0,356 2,356 0,023 
Sarana 
Prasarana 0,289 0,108 0,260 2,679 0,011 

Sumber : Data diolah (2024) 
 

Diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 3,167 + 0,261X1 + 0,375X2 + 0,289X3 

Hasil Analisis Determinasi 

 Pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan dan sarana prasrana memiliki pengaruh sebesar 

84% sedangkan sisanya 16% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini 

Hasil Uji t 

Pengujian t-test dilakukan untuk mengetahui variabel bebas secara parsial atau individu 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika 

terjadi peningkatan pada variabel disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 
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Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai teruji kebenarannya.  

2. Secara parsial kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika 

terjadi peningkatan pada variabel kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai teruji kebenarannya. 

3. Secara parsial sarana prasarana berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Artinya jika 

terjadi peningkatan pada variabel sarana prasrana maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai teruji kebenarannya. 

Hasil Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F 

         ANOVAa 

 
Model 

 
 

Sum of 
Squares df 

 
Mean 
Square F Sig.  

    
1 Regression 602,839 3 200,946 69,866 0,000b 

Residual 115,047 40 2,876   
Total 717,886 43    

Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai Sig. (0,000) < α (0,05). Berdasarkan 

perbandingan dengan menggunakan nilai Sig. maka dapat hasil ini mempunyai arti bahawa disiplin 

kerja, kepemimpinan dan sarana prasrana secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti 

semakin baik disiplin kerja maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja 

pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan secara signifikan. 

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti 

semakin baik kepemimpinan maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja 

pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan secara signifikan. 
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3. Sarana prasrana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang berarti 

semakin baik sarana prasarana maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja 

pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan secara signifikan. 

4. Disiplin kerja, kepemimpinan dan sarana prasrana berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai yang berarti semakin baik disiplin kerja, kepemimpinan dan 

sarana prasarana maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan kinerja pegawai pada 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan. 

Saran  

 Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah diajukan, maka saran yang dapat 

diberikan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan adalah sebagai berikut: 

1. Terkit dengan disiplin kerja, maka dapat dipertimbingkan untuk meningkatkan kinerja 

indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah yaitu terkait Saya merasa bahwa saya 

tidak pernah hadir terlambat dalam bekerja. Cara yang dapat dipertimbangkan oleh Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tabanan adalah dengan memberikan sanksi 

kepada pegawai yang telah melanggar aturan waktu. 

2. Terkiat dengan kepemimpinan maka dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja 

indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah yaitu terkait dengan Pimpinan 

memberikan apresiasi pada pencapaian pegawai. Pimpinan Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Tabanan sebaiknya bisa memberika apresiasi terhadap pencapaian 

pegawai. 

3. Terkait dengan sarana prasrana maka dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kinerja 

indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah yaitu terkait kelengkapan sarana 

prasarana pada sub bagian kantor. Perusahaan sebaiknya mulai memperhatikan jumlah 

sarana prasrana yang terdapat di kantor.  

4. Untuk penelitian berikutnya maka disarankan untuk menguji variabel lainnya yang dapat  

mempengaruhi kinerja pegawai. 
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